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ABSTRACT

A good and proper Indonesian language remains merely discourse
in the Indonesian society. It is never realized as the means of daily
communication. This Public Servis attempts to give illumination for the
society, mainly students, about the good an proper using of Indonesian
language through RRI radio broadcasting of Cabang Muda Surakarta.
This illumination program aims at making the society especially students
comprise awareness to use a good and proper Indonesian language as
well as practice it in the daily life. Furthermore, in order that the society
comprehend the linguistics features, literature, along with language
teaching, the topics delivered through the radio broadcast is varied based
on the field proposed. This public service will be conducted regularly by
increasing professionalism and quality. Besides, we also have to maintain
the cooperative network with RRI Surakarta.

Kata kunci: bahasa Indonesia, siaran, penyuluhan.

PENDAHULUAN

K onsep dan jabaran pemakai an bahasal ndonesiayang baik dan benar
bagi masyarakat umum maupun parapelgar tampaknyamash menjadi istilah
yang kabur. Oleh karenaitu, selaku ilmuwan yang membidangi ilmu bahasa,
perlulah menjel askan, memaparkan, dan mel uruskan hal tersebut. Di samping
itu, untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap ilmu bahasa, sasira,
dan pengajarannya, makakami mempunyai kewajiban untuk memberikan
informas tentang masal ah tersebut secararutin.

Bahasalndonesadi negaralndones amemiliki kedudukan sebagai bahasa
nasiond dan sebagal bahasanegara(Suhendar dan Supinah,1992:88). K edudukan
bahasalndonesia sebagal bahasanasiond dimiliki oleh bahasalndonesiasgak
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dicetuskannya Sumpah Pemuda padatanggal 28 Oktober 1928. K edudukan
ini dimungkinkan oleh kenyataan bahwabahasaMdayu, yang mendasari bahasa
Indonesiaitu telah dipakai sebagai lingua franca selamaberabad-abad di
kawasan tanah air Indonesia. Bahasalndonesiaberkedudukan sebagal bahasa
negara, sesua dengan ketentuan yang terteradi dalam Undang-Undang Dasar
1945, Bab XV, Pasdl 36, yang menyatakan bahwabahasanegaraid ah Bahasa
Indonesia

Di daam kedudukannyasebagai bahasanasiona, bahasalndonesiaber-
fungs sebagai: (a) lambang kebanggaan kebangsaan; (b) lambang identitas
nasiond; (C) dat memungkinkan penyatuan berbagai-bagal suku bangsadengan
latar bel akang sosid budayadan bahasanyamasing-masing kedalam kesatuan
kebangsaan Indonesia; dan (d) aat perhubungan antar daerah dan antar budaya.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia
berfungs sebagai: (a) bahasaresmi kenegaraan; (b) bahasapengantar di dalam
duniapendidikan; (c) dat perhubungan pada tingkat nasiond untuk kepentingan
perencanaan dan pel aksanaan pembangunan nasional serta kepentingan
pemerintah; dan (d) aat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan
teknologi.

Agar Bahasa Indonesia mantap dalam kedudukannya dan mampu
menjalankan fungsinya sebaik-baiknya, maka perlu dukungan dari para
pemakainya, yaitu bangsalndonesia. Bentuk dukunganitu antaralain berupa
sikap positif terhadap bahasalndonesia. Wujud sikap positif itu antaralain
adanyakebiasaan penutur bahasa | ndonesiauntuk menggunakan bahasaln-
donesiayang baik dan benar di dalam berkomunikasi.

Pemakai an Bahasalndonesiayang benar atau betul adalah pemakaian
bahasayang mengikuti kaidahyang dibakukan atau yang dianggap baku. Adapun
pemakai an Bahasalndonesiayang baik atau tepat adal ah pemakaian bahasa
Indonesiayang memanfaatkan ragam yang tepat dan seras menurut golongan
penutur (Depdikbud,1988:19). Oleh karenaitu, berbahasal ndonesiayang baik
dan benar dapat diartikan pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan
sasarannyadan disamping itu mengikuti kaidah bahasalndonesiayang betul.

K enyataan menunjukkan bahwa penutur bahasalndonesiadi dalam
berkomunikasi masih banyak yang belum memakai Bahasalndonesiayang
baik dan benar. Hal ini diakibatkan ol eh ketidaktahuan masyarakat terhadap
Bahasalndonesiayang baik dan benar, ketidakpedulian masyarakat terhadap
terpeliharanyabahasal ndones g, atau mas h adanyaanggapan-anggapan yang
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negatif yang merugikan bahasalndonesia Anggapan-anggapanituantaralain:(a)
Anggapan bahwabahasasendiri tidak perlu dipe gjari; (b) Anggapan bahwa
Bahasalndonesasudahwagar dimiliki oleh bangsalndonesia, sehinggadianggap
murah dan tidak perlu dipeliharadengan susah payah; (c) Anggapan bahwa
bahasa Indonesialebih mudah daripada bahasa | nggris atau bahasaasing
lainnya; (d) Anggapan bahwabahasalnggrislebih bagusdanilmiah daripada
bahasalndonesia; dan (€) Anggapan bahwaBahasalndonesiatidak mampu
menjadi bahasamurni (Hastuti,1983:1).

Pengabdian masyarakat ini ingin meminimalkan masa ah-masdah yang
merugikan bahasa | ndonesiaseperti itu, dengan jalan memberi penyul uhan-
penyuluhan secararutin. Materi penyuluhanini antaralain berupatopik-topik
tentang Bahasalndonesiayang baik dan benar, keterampilan berbahasa, ilmu
bahasa, ilmu sastra, apresiasi sastra, dan pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Sastrajugadijadikan bahan penyuluhan di dalam pengabdian
masyarakat ini, karenadi dalam kurikulum sekolah bahasadan sastralndo-
nesiaintegral di dalam satu matapelgaran (Depdikbud, 1993). Di samping
itu, prosesbel gjar mengajar bahasadan sastralndonesiadi sekolah, sangat
berpengaruh pada pemakaian Bahasalndonesiadan apresiasi sastra. Oleh
karenaitu, pengabdian masyarakat ini jugamembahastopik yang berhubungan
dengan pengajaran bahasadan sastralndonesia.

Berdasarkan pemikiran tersebut, jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah, FakultasK eguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakartabekerjasamadengan Radio Republik Indonesia
Cabang Muda Surakarta berusahamemasyarakatkan pemakaian bahasaln-
donesiayang baik dan benar, sertamenambah wawasan masyarakat tentang
ilmu bahasa, sastra, dan pengajarannya. Radio Republik Indonesia Cabang
Muda Surakartatel ah menaruh kepercayaan yang tinggi kepada Jurusan
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah FKIP-UMS. Selaku
ingdans pemerintah, Radio Republik IndonesaCabang MudaSurakartasdadu
mengundang dosen-dosen padaj urusan tersebut, untuk mengisi acarasecara
rutin padaruang pelgar yang tel ah disediakan. Telah terciptanyahubungan
yang harmonisantaraUM S dengan Radio Republik Indonesiaseperti inilah
yang menyebabkan bentuk pengabdianini inginteruskami lakukan.

Tujuan pengabdian padamasyarakat melalui Saran di Radio Republik
IndonesiaCabang MudaSurakartaini adaah: (1) Ikut meningkatkan motivas
masyarakat agar menggunakan bahasalndonesiayang baik dan benar; (2)
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Memperluaswawasan para pendengar, khususnya parapelgjar tentangilmu
bahasa, sastra, dan penggarannya; dan (3) Mempererat jdinankerjasamaantara
Jurusan PBSID FKIP UM Sdengan RRI Surakarta.

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini antaralain: (1) Terjainnyahubungan yang harmonis antara Universitas
Muhammadiyah Surakartadengan instans pemerintah yaitu Radio Republik
Indonesialndonesia Cabang Muda Surakarta; (2) Meningkatnyamotivas
masyarakat, terutamaparapel g ar untuk menggunakan bahasalndonesiayang
baik dan benar; dan (3) Paradosen Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastralndone-
Sia, dan Daerah dapat mengembangkan dan menyumbangkanilmunya.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Radio Republik Indonesia
Cabang Muda Surakarta, dalam bentuk ceramah dalam siaran, berdasarkan
padamaka ah yang sudah di perd gpkan sebel umnya. Topik-topik yang dibahas
adal ah topik-topik yang menjawab permasal ahan bahasa, sastralndonesia,
dan penggarannya, sehinggasangat bervariad, tergantung pembicara. Kegiatan
ini dapat dil akukan dengan siaran tundaatau rekaman sebelum materi itu
disarkanatau Saranlangsung.

Adapun sasaran pengabdian masyarakat ini adalah parapelgar, baik
tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah MenengahAtas,
bahkan paramahasiswadi perguruan tinggi. Di samping itu, pengabdian
measyarakat ini jugaditujukan kepadaparaguru di sekolah. L apisan masyarakat
ini sangat potensia untuk menjadi penggerak dalam pemasyarakatan Bahasa
Indonesiayang baik dan benar dan menyebarkan ilmu bahasa, sastralndo-
nesia, dan penggjarannya.

HASILPENGABDIAN MASYARAKAT

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Radio Republik Indonesia
Cabang MudaSurakarta, setigp hari Minggu padaminggu ketigadan keempat
dalam bulan Oktober, Nopember, dan Desember 2004, pada pukul 18.00
sampal dengan 18.15WIB. Kegiatanini dilaksanakan dengan ceramah dalam
siaran yang setiap kali diisi oleh seorang penceramah dengan topik yang
bervarias. Keenamkali kegiatan Saran yang direncanakan selamatigabulan
dapat berlangsung seperti yang telah direncanakan, hanyasaran padatangga
21 Nopember 2004 tidak dapat berlangsung karenakesalahanteknisdanmasih
ddam suasanaldul Fitri. Adapun pelaksanaannyasebagal berikut:
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1. Tanggal 24 Oktober 2004 oleh Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum.
Topik: Bersikap Positif terhadap Bahasalndonesia

2. Tanggal 31 Oktober 2004 oleh Drs. Adyana Sunanda.

Topik: Renungan Bulan Bahasa.

Tangga 28 Nopember 2004 oleh Dr. Markhamah, M.Hum.

Topik: Kdimat yang Mengandung Bias Gender.

Tanggal 19 Desember 2004 oleh Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum.

Topik: KataPublik dalam Bahasalndonesia

Tangga 26 Desember 2004 oleh Dra. Main Sufanti, M.Hum.

Topik: Membudayakan Menulis.

Hambatan utama pengabdian masyarakat ini adal ah sempitnyawaktu
yang disediakan untuk siaran (kurang lebih 15 menit). Hal ini menyebabkan
topik yang kami sgjikan kurang dapat dibahas secaramendalam. Di samping
itu, waktu s aranjugakurang mendukung , yakni bersamaan, menjelang, atau
setel ah sholat maghrib. Padasaat seperti itu masyarakat pendengar masih sibuk
dengan urusan masing-masing, belum sempat mendengarkan radio. Hal ini
berdampak padakurangnyaperhatian masyarakat terhadap Siaranini.

Adapun hal yang mendukung kegiatan pengabdian padamasyarakat ini
addahtersedianyafasilitassaranyang cukup memada yangtelah disediakan
oleh Radio Republik Indonesia Cabang Muda Surakarta. Di samping itu,
pelayanan karyawan dan karyawati radio tersebut padasaat kami rekaman
maupunSaranlangsung, sanga membantu ke ancarankami dalam melaksanakan
pengabdian masyarakat ini.

Pengabdian masyarakat ini berjalanlancar. Enamkali siaran yang kami
rencanakan dapat dilaksanakan sebagaimanamestinya, hanyasatukali Saran
tidak dapat berlangsung karenaadakesa ahan teknisdan masih ddam suasana
Idul Fitri. Dari segi pendengar, kami belum dapat mel aporkan sgjauhmana
dampak siaran kami terhadap pendengar, baik pendengar padaumumnya
maupun parape g ar padakhususnya. Kami belum mengadakan pendlitian
khususmengenai hd ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ol eh dosen-dosen pada
Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastralndonesia, dan Daerah, FKIPUMSini,
berupa penyul uhan tentang pemakai an bahasalndonesiayang baik dan benar.
Materi penyuluhan mdiputi ilmu bahasa, keterampilan berbahasa, sedtra, serta

penggjarannya

o ~ W
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Pengabdian masyarakat yang kami lakukan pada bulan Oktober,
Nopember, dan Desember 2004 dapat berjaan dengan baik. Enamkali Saran
yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik, hanyasekai Saranyang
tidak dapat berlangsung karena adanyakesal ahan teknisdan masih dalam
Suasanalebaran.

Berdasarkan pembahasan pel aksanaan pengabdian masyarakat ini
disarankan bahwapengabdian masyarakat ini perluterusdilakukan dan diting-
katkan kualitasnya. Salah satu kendala pengabdian ini adalah masalah
ketidakefektifnyawaktu yang disediakan oleh RRI kepadakami, yaitu setiap
Minggu petang padapukul 18.00 sampai dengan 18.15. Saat seperti ituadalah
saat-saat menjelang, atau bahkan bersamaan dengan waktu maghrib, yang
mestinyajarang orang sedang mendengarkan radio. Oleh karenaitu, alangkah
baiknya, jikawaktu tersebut dapat diubah.

UCAPAN TERIMAKASIH

Pengabdian masyarakat ini tidak dapat kami |akukan dengan baik, tanpa
bantuan dari berbagal pihak. Oleh karenaitu, kami mengucapkan terimakash
kepada: (1) Pimpinan FK1P-UM Syang telah memberikan pengesahan pada
proposal pengabdian kami; (2) Rektor UniversitasM uhammeadiyah Surakarta
danketua L embagaPengabdian Masyarakat yang telah mendanai pengabdian
masyarakat ini; (3) Bapak Sudarmiyono selaku Mangjer Seksi Siaran RRI
Surakartayang telah memberi ijin pengabdian masyarakat ini; (4) Bapak Joko
Suseno selaku pengasuh Ruang Pelgjar RRI Surakartayang telah memandu
kami dalam melakukan siaran; dan (5) Karyawan dan karyawati terutama
bagian operator rekaman RRI yang telah bekerjasama dengan baik
mewujudkanSiaranini.

DAFTAR PUSTAKA
Depdikbud. 1988. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai

Pustaka.

Depdikbud. 1993. Kurikulum Sekolah Menengah GBPP Mata Pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia. Jakarta: Depdikbud.

Hastuti, Sri, PH. 1983. Permasalahan dalam Bahasa Indonesia. Intan.
Suhendar, M.E,Drs,M.pd. dan Dra. Pien Supinah. 1992. Seri Materi Kuliah
MKDU Bahasa Indonesia (Kebahasaan). Bandung: Pionir Jaya.

44 WARTA, Vol. 9, No. 1, Maret 2006: 39 - 44




